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 Bahasa arab merupakan bahasa asing yang banyak diminati untuk dipelajari oleh 

beberapa negara, salah satunya indonesia. Hal tersebut karena selain menjadi bahasa 

keagamaan yang digunakan umat islam untuk memenuhi kebutuhan dalam  ibadah, bahasa 

arab juga menjadi salah satu bahasa resmi internasional yang ditetapkan oleh PBB. [1] 

Dalam mempelajari bahasa arab terdapat 4 keterampilan penting yang harus dikuasai 

dengan tujuannya masing-masing, diantaranya maharah istima’ yang memiliki tujuan untuk 

melatih ketajaman pendengaran akan kosa kata berbahasa arab, maharah kalam untuk 

melatih berbicara menggunakan intonasi dan gaya tubuh yang sesuai, maharah qiro’ah agar 

bisa memahami isi dari suatu tulisan dengan mengungkapkannya atau mencernanya di 

dalam hati, dan maharah kitabah untuk mendeskripsikan apa yang di dalam pikiran, baik 

dari aspek yang sederhana sampai ke yang kompleks. Maharah – maharah tersebut saling 

berikatan dan tidak bisa dipisahkan, seperti pada maharah istima’ dan kalam juga pada 

maharah kitabah dan qiraah. [2]  
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  Salah satu keterampilan dalam bahasa arab adalah maharah kalam. Maharah kalam 
adalah suatu keterampilan untuk mengucapkan kata atau artikulasi bunyi untuk 
mengungkapkan pendapat, ide, keinginan, dan perasaan kepada yang diajak bicara. [3] 

Penguasaan maharah kalam menjadi salah satu poin penting untuk dimilki, sebab seseorang 
dapat dikatakan mahir pada suatu bahasa dapat dilihat ketika ia mampu melafalkan bahasa 
tersebut dengan baik dan benar. Hal tersebut selaras dengan pendapat mahmud kamil al-
naqah  yang mengatakan “Urgensi kemahiran berbahasa asing seseorang dilihat dari lisan 
mereka”. [4]  
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 Banyak metode yang digunakan dalam memperdalam  maharah kalam, salah 

satunya adalah qiroatul akbar. Qiroatul akhbar adalah menyampaikan berita dalam  bahasa 

arab dengan tujuan agar dapat mengucapkan kata dan kalimat bahasa Arab dengan lancar, 

nyaman dan benar sesuai kaidah yang telah ditentukan bahkan dapat memahami isi teks 

yang dibaca, baik dari  intonasi, artikulasi, dan volume yang benar dan dapat dimengerti 

oleh orang lain. Selain itu juga untuk mengembangkan potensi di bidang tata bahasa, 

memberi kepercayaan diri, dan melatih untuk berbicara dan berkomunikasi dengan baik 

dan lancar. [5]  
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  Berita adalah laporan yang berisi informasi tentang peristiwa dan kejadian terkini.[5] 
Sebuah berita memiliki ciri- ciri, antara lain: 1) Aktual,  merupakan kejadian yang bersifat 
nyata dan benar-benar terjadi dan menjadi perbincangan banyak orang karena bersifat kekinian, 
2) Faktual, merupakan kejadian yang bersifat nyata, benar-benar terjadi, dan tidak terikat oleh 
waktu, 3) objektif, berita bersifat objektif dan tidak dipengaruhi oleh opini pribadi, 4) Unik, 
penyampaian berita berbeda dengan yang lainnya, 5) Menarik, berita dikemas dengan kata-kata 
menarik untuk menarik perhatian pendengar. [6] 
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  Qiro’atul akhbar berarti menyampaikan suatu berita kepada orang lain menggunakan 
bahasa arab. Seorang pembaca berita hendaknya memperhatikan dengan betul intonasi, 
artikulasi (pengucapan), dan volume suara. [5] Pembaca berita yang baik adalah yang fasih, 
dapat diandalkan, dan teliti terhadap kata, frasa, klausa, atau kalimat yang dibacakan. Selain 
itu, pembaca berita harus duduk tegak dan tampil normal, rapi, dan bersih saat membaca berita 
dengan rasa percaya diri agar tidak terlihat gugup. Dalam pelaksanaannya, peran maharah 
kalam sangat dibutuhkan dalam setiap prosesnya, sebab latihan penampilan yang dilakukan 
tentunya tidak hanya sekali, tetapi berkali-kali. Sehingga sangat membantu seorang pembaca 
berita meningkatkan kemampuan berbicaranya (maharah kalam). Selain dari itu terdapat juga 
maharah kitabah yang turut serta berperan saat penulisan teks berita berbahasa arab, maharah 
qiraah yang melatih pelafalan kata sesuai kaidah bahasa arab sekaligus memahaminya, serta 
maharah istima’ yang berperan saat mendengarkan contoh dari pembaca berita lain agar 
mengetahui bagaimana cara membaca berita dengan baik dan benar 
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  Qiro’atul akhbar dengan judul “ Kemungkinan Meningkatnya Kuota Haji RI di Tahun 
2023”  berisikan tentang meningkatnya kuota haji setelah dua tahun mengalami pembatasan 
ketat akibat virus corona. Dalam hal ini Arab Saudi  mengumumkan bahwa hingga satu juta 
orang akan diizinkan menunaikan ibadah haji tahun ini (2022) baik itu dari dalam dan luar 
kerajaan. Peningkatan tersebut kemungkinan juga akan terjadi pada tahun setelahnya (2023), 
tidak terkecuali Indonesia. Yaqut Cholil Qoumas selaku Menteri Agama (Menag) 
mengungkapkan dan meminta kepada dirjen penyelenggara haji dan umroh (PHU) kemenag 
Hilman Latief dan jajarannya untuk mengantisipasi setiap tantangan karena penambahan 
jamaah akan menyebabkan banyak energi dan konsentrasi yang dikeluarkan petugas dalam 
memberikan pelayanan. Adapun tantangan ibadah haji ke depan diperkirakan akan semakin 
berat. Selain potensi layanan terhadap jamaah bertambah, pelaksanaan ibadah haji di masa 
depan juga perlu sejalan dengan Visi Saudi 2030 . Mengenai visi tersebut, menag juga 
menyerukan agar disiapkan mitigasi yang tepat jika pelaksanaan haji ke depan tidak lagi 
melibatkan banyak pihak dari kerajaan arab saudi. 
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Berikut ini teks beritanya  

زِياَدَةِ حِصَةِ حُجَاجِ إندونيسياَ عَامَ ألفيَنِ وَثلَََثةَِ وَعِشْرِينَ إمْكَانيَِةِ     

  

غْ  -خامشذا  ٍُ  َُ يٍُْ٘ ٍِ رُ زَرًَّ  ََ ا عَرغَْ َٖ ، أػَْيَْدَِ اىغُؼُ٘دٌَِحُ أََّّ ِِ ٍْ ٍَ ٍِ تَاءِ مُ٘فٍِذُ مُ٘سَُّٗا ػَا َٗ ّْرشَِاسِ  َٕزاَ يَِتؼَْذَ اِ ٌْضَحِ اىْسَحِّ  ٍِ تِأدَاَءِ فَشِ

ا، َٖ خَاسِخِ َٗ ينََحِ  َْ ََ ِْ داَخِوِ اى ٍِ  ، ًَ  اىْؼَا

  

ًٍ تؼَْذِِٓ  ُْ ذضَْداَدَ فًِ ػَا ُِ اَ نِ َْ يَحُ اىسُدَاجِ ٌُ َْ خُ ّْذٍُّٗغٍا اعْرثَِْْاء  , َٗ ٍْغَدْ إِ نَاٍَِّحِ صٌَِادجَِ . ىَ ٍْ ِْ إ اطُ ػَ ََ ُِ ٌَاقُ٘خُ خَيٍِوُ قَ ٌْشُ الأدٌََْا صِ َٗ  َِ تٍََّ

 َِ ػِشْشٌِ َٗ ثلَََثحَِ  َٗ  ِِ ًَ أىفٍَ ثلَََثحَِ . زِصَحِ زُدَاجِ إّذٍّٗغٍَا ػَا َٗ  ِِ ٍْ ًِ أىَْفَ ْْفٍِزِ اىسَحِّ فًِ ػَا ِٔ الاعْرؼِْذاَدَ ىِرَ فٍِ ظِّ َ٘ ٍُ  ِْ ٍِ فطََيةََ ٌَاقُ٘خُ 

 َِ ٌْ ػِشْشِ خٍَِّذٍ َٗ  

 

قَ " ٍُ  َِ ٌْ ػِشْشِ َٗ ثلَََثحَِ  َٗ  ِِ ٍْ ًِ أىَْفَ ٌْضًا فًِ ػَا ّْذٍُِّٗغٍَِّا أَ اجِ إِ ُْ ذضَْداَدَ زِصَحُ زُدَّ اه  أَ ََ َِ زَاخًا اسَ َُْٕاكَ ازْرِ غٍِ َْ خَ َٗ ازِذٍ  َٗ َٗ ائحَِ أىَْفِ  َِ َّحً تـِ

طًَِْ" .َٕزاَ اىْؼَاً َ٘ وِ اى ََ اعِ اىْؼَ ََ َٕا فًِ اِفْررِاَذِ اخْرِ حٍ أىَْقَا ََ ثلَََثحََ . قَاهَ ٌَاقُ٘خُ فًِ مَيِ َٗ ائحََ  ٍِ أسَْتغََ  َٗ حِ اىسَحِّ أىَْفَ  ٍِ ْْفٍِزُ تَشَّْا ٌُ ذَ ذقٍٍَِ

َِ ٕـ  ٍْ أسَْتؼَِ نْرُ٘بٍ / َٗ ٍَ  ُِ ِْ خِلََهِ تٍََا ٍِ  ، ًِ َِ ً فًِ تَاذاَ ػِشْشٌِ َٗ  ِِ اثٍَِْْ َٗ  ِِ َُ . أىَْفٍَ ػِشْشُٗ َٗ  ُِ اثَْْا َٗ  ُِ ثِش أىَْفَا َْ ازِذُ عِثْرَ َٗ ٍظُ،  َِ اىخَ  
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 َ٘ ٍُ  ِْ ٍِ اىرشَْمٍِضِ  َٗ اقَحِ  َِ اىطَّ ٍِ اجِ ذخُْشِجُ اىنَثٍِشَ  يَحِ اىْسُدَّ َْ ِْ خُ ٍِ غَ رىَِلَ ، قَاهَ ٌَاقُ٘خُ صٌَِادجَ   ٍَ اخِ ظِّ َٗ ٍَ ٌِ اىخِذْ ىِزىَِلَ ، فطَيةََ . ٍْفِ فًِ ذقَْذٌِ

ٍيْ  ِٕ  ، ُِ صَاسَجُ الأدٌََْا َ٘ َٕزاَ اىرَّسْذِي خٍَِّذاً تَ قِغَ  ْ٘ ٌَّ ذَ شَج ىٍرُِ َْ اىؼُ َٗ ٌِ اىْسَحَّ  ٍْ ْْظِ ً ، ىِرَ ٌْشُ ػَا ذِ اٍُ ََ ِٔ ٍْ ظِفِ ْ٘ ٍَ َٗ ٍْفُ  ُُ ىطَِ  
  

قَاهَ  َٗ" ْ٘ ٍْلًَ زَرَّى لَا ٌفَُ ذفَْصِ َٗ َُ أمَْثشََ َّضِداً  ُْ ذنَُ٘ ًَّ ذدَِةُ أَ غْرقَْثَيِ َُ اخِ اىسَحِّ اى ٍَ َِ ذََْالِاعْرؼِْذاَداَخُ ىِخَذَ ٍِ شُ  ا اىْنَثٍ   
“الأشٍََْاءِ   

غْرقَْثَوِ ذضَْداَدُ صُؼُ٘تَحً  َُ َُّ ذسَْذٌَِاخِ اىْسَحِّ فًِ اى فً سَأيِْ ٌَاقُ٘خُ ، ٌؼَْرقَِذُ أَ ُْ ٌَضْداَدَ . َٗ ٌْ أَ ِٖ رُ ٍَ َِ ذدَِةُ خِذْ ٌْ اجِ اىَّزِ يَحِ اىْسُدَّ َْ تِدَاّةِِ خُ

ثلَََثَ  َٗ  ِِ ٍْ غْردٍَِثًا ىِشُؤٌَحِ اىغُؼُ٘دٌَِحِ أىَْفَ ٍُ ٌْضًا ُ ًِ أَ ْْفٍِزُ اىْسَحِّ اىْقَادِ َُ ذَ ُْ ٌنَُ٘
َِ  حِ ػَذدََُٓ، ٌدَِةُ أَ ٌْ ػِشْشِ َٗ  

  
شَجُ "قَاهَ ٌَاقُ٘خُ  ََ ِٓ اى زِ َٕ خْريَِفِ الْأطَْشَافِ ىَِْدَاذِ اىسَحِّ  ٍُ  ِْ ٍِ َِ اىرقَْذٌِشِ  ٍِ َُْٕاكَ اىْنَثٍِشَ   َُّ ٌُ أَ ُِ ّؼَْيَ ًِ . َّسْ َُ اىْسَحُّ فًِ ػَا ُْ ٌنَُ٘ ٌَدِةُ أَ

َِ تغُِشْػَحٍ  َُ سَاضٍِ ِْ ٌدٍَةُ ألَاَّ ّنَُ٘ ؼٍَْاسًا ، ىنَِ ٍِ  َِ ٌْ ػِشْشِ َٗ ثلَََثحَِ  َٗ  ِِ ٍْ ٍْشِ . أىَْفَ غْرقَْثَوِ أصَْؼةُْ تنَِثِ َُ َُّ اىرسَْذٌَِاخِ فً اى افُنََّشُ اَ َٗ “ 
  
 



ٌْضًا إِػْذاَدَ اىرخَْفِ  َِ ، طَيةََ ٌَاقُ٘خُ أ ٌْ ػِشْشِ َٗ ثلَََثحَِ  َٗ  ِِ ٍْ ا ٌرَؼََيَّقُ تِاىشُؤٌَْحِ اىغُؼُ٘دٌَِحِ أىَْفَ ََ ٍْ ْْفٍِزُ اىْسَحِّ فًِ ٍْ فِ ٌْ ٌؼَذُْ ذَ َْاعِةِ إِراَ ىَ َُ فِ اى

ثاَهِ  َِ ٍْوِ اىْ ينََحَ اىْؼَشَتٍَِّحَ اىغُؼُ٘دٌَِحَ، ػَيَى عَثِ َْ ََ وُ اىْ ََ غْرقَْثَوِ ٌشَْ َُ  اىْ
  

ِْ الِاتْرنَِاسَاخِ "  ٍِ َُْٕاكَ اىؼَذٌِذُ   َُ ُْ ٌنَُ٘ غْرقَثَوِ ، أطَْيةُُ أَ َُ ا . ىِزىَِلَ فًِ اىْ ََ ًَ ، سُتَ َٕزاَ اىْؼَا ا  َٖ ُ ٌَّ ذدَْشِترَ ثوُْ عِرشَْاخِ اىرثَْشٌِذِ اىرًِ ذَ ٍِ

 ُِ ٍْذاَ ََ َٕا ىِيضَثَاطِ فًِ اىْ فٍِشُ ْ٘ ًُ ذَ ٌْضًا فًِ . ٌَيْضِ ِْ أ ىنَِ َٗ ٍْظَ فقَظَُ فًِ خَامَشْذاَ ،  ٌْغِ ىَ شِ غَاسِ اىغَّ َِ اخِ اى ٍَ ُِ ذَ٘عٍِغُ خَذْ نِ َْ ثوِْ ، ٌُ َِ تِاى َٗ
جَ اىشَشْقٍَِحِ  َٗ خَا َٗ عْطَى  ُ٘ ا اى َٗ ٍحِ اىسَحِّ ازِْرفَِاىًٍِا فقَظَْ . خَا ٍِ ٍْزِ تَشَّْا ْْفِ ٌِ ىِرَ ٍْ طًَِْ ىِرقٍَِِ َ٘ وِ اى ََ اعُ اىْؼَ ََ ِْ اخْرِ ِِ "لَا ٌنَُ ٌْ ٌْشُ اىذِ صِ َٗ ، قَاهَ   
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 Salah satu kegiatan untuk bisa meningkatkan keterampian berbahasa, maharah kalam 

khususnya adalah melalui qiraatul akhbar. Hal tersebut disebabkan karena ketika membaca 

berita, pembawa berita harus teliti dalam membacakan naskah yang dibuat agar meminimalisir 

kesalahan dalam penyampaiannya, juga memperhatikan variasi intonasi, artikulasi, jeda, dan 

tempo, serta perlu untuk mengatur gesture tubuh dan mimik wajah. Meskipun terlihat mudah 

untuk dikuasai, sebenarnya keterampilan ini tidak mudah untuk dipraktikkan. Namun bukan 

berarti hal tersebut sulit dilakukan, dengan meningatkan kefokusan dan latihan yang konsisten 

seorang pembaca berita akan bisa mengatur itu semua. Penulis berharap akan ada banyak orang 

terutama peserta didik atau mahasiswa untuk memperdalam maharah kalam melalui qiroatul 

akhbar karena dengannya secara tidak langsung dapat mempelajari  maharah istima’, qiro’ah, 

dan kitabah.  
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